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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
Pengaruh Gaya Komunikasi dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Kinerja Guru di SDN Setia Asih 
04 Kabupaten Bekasi. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 60 responden. Teknik yang 
digunakan yaitu teknik sampling jenuh. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 60 responden. Teknik 
pengambilan data dengan cara menyebarkan 
kuesioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji hipotesis - bootstrapping pada 
aplikasi Smart Pls. Subjek pelnelitian yaitu SDN Setia 
Asih 04 Kabupaten Bekasi. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa: (1.) Gaya Komunikasi memegang 
pengaruh positif serta signifikan atas Kinerja Guru 
dimana Gaya Komunikasi memegang nilai t-statistik 
angka kisaran 2.441 > 1.960 serta dapat dibuktikan 
melalui nilai p-value yakni 0.015 < 0.05. (2.) 
Kecerdasan Emosional berpengaruh positif serta 
signifikan atas Kinerja Guru dengan nilai p-value yakni 
0,000. Disebabkan standar tingkat p- values yakni 
0,000 < 0.05 serta sesuai nilai t-statistik yakni 7.114 > 
1.960 (3.) Gaya Komunikasi terhadap Kecerdasan 
Emosional berpengaruh positif serta signifikan dengan 
nilai p-value yakni 0.000. Disebabkan standar tingkat 
p-value yakni 0.000< 0.05 serta sesuai nilai t-statistik 
yakni 18.690 > 1.960. (4.) Gaya Komunikasi terhadap 
Kinerja Guru yang dimediasi oleh Kecerdasan 
Emosional berpengaruh positif serta signifikan dengan 
nilai p-value yakni 0.000. Disebabkan standar tingkat 
p-value yakni 0.000 < 0.05 serta sesuai nilai t-statistik 
yakni 6.662 > 1.960(5) Kinerja Guru sebagai variabel 
dependen juga dipengaruhi secara signifikan oleh 
Gaya Komunikasi serta Kecerdasan Emosional selaku 
variabel independen. Dengan hasil koefisien 
determinasi yang didapat dari nilai R-Square yakni 
0,831. Maknanya dinyatakan kuat bahwa Gaya 
Komunikasi serta Kecerdasan Emosional  
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PENDAHULUAN 
 

Kinerjanya guru menjadi terdepan ketika seorang guru profesional memimpin 
dan memimpin kelas siswa di lingkungan sekolah. Guru ialah tenaga pendidik memiliki 
tugas mulia mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi peserta 
didiknya. UU No. 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen, belum disahkan dan 
Keputusan Penguasa RI No. 19 Tahun 2005, belum disahkan mengungkapkan bahwa 
kompetensinya guru meliputi:  
(1.) Keahlian pribadi, kecakapan pribadi untuk memberikan pendidikan mantap, budi 
pekerti dewasa, bijaksana dan berwibawa, mampu sebagai teladan bagi peserta 
didiknya.  
(2.) Mengembangkan kemampuan pedagogi, mengerti siswa, merencanakan dan 
melaksanakan pembelajarannya, mengevaluasi hasilnya belajar, serta memungkinkan 
siswa mewujudkan potensi dirinya. 
(3.) Penguasaan bahan ajar secara menyeluruh dan menyeluruh, termasuk kompetensi 
profesional, penguasaan kurikulum sekolah dan muatan keilmuan dicakupnya, serta 
penguasaan strukturnya dan metode keilmuannya.  
(4.) Kompetensi sosial, keahlian guru dalam bercakap-cakap dan berinteraksi efektif 
pada siswa, sesama pendidiknya, orang tua, serta masyarakat lingkungannya (Rasam, 
2023). 

Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai peranan penting sebagai pendidik 
dengan memberikan materi pada peserta didiknya dan bertanggung jawab menggapai 
tujuannya pendidikan nasional, pada UU No. 20 Tahun 2003: Saya menjalankan peran 
saya. Misinya ialah mengembangkan keahlian, menciptakan wataknya dan peradaban 
bangsa bermartabat, meningkatkan potensi peserta didiknya sebagai manusia beriman, 
bertaqwa pada Tuhan YME dan berakhlak mulia, mencerdaskan kehidupan anak 
bangsa, menjadi manusia warga negara sehat, berpengetahuan, kompeten, kreatif, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Sesuai dengan tujuannya pendidikan yang 
telah ditetapkan, guru tidak hanya mempunyai hak untuk menjadikan anak bangsa 
cerdas, namun membuat karakter dan kepribadiannya peserta didiknya, dan tugasnya 
guru semakin berat. (Ningrum, 2022). 

 

Bulan Jumlah 

Guru 

Ketidakhadiran 

Guru 

Presentase 

Ketidakhadiran 

Januari 60 6 10% 

Februari 60 15 25% 

Maret 60 10 16% 

April 60 9 15% 

Mei 60 10 16% 

Tabel diatas bisa melihat presentasi ketidakhadiran guru pada Januari sebesar 
10%, bulan Februari 25%, bulan Maret 16%, bulan April 15%, bulan Mei 16%. Dari 
presentasi kehadiran tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya ketidakdisiplinan guru 
di SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi memiliki keidakhadiran guru dikarenakan 
adanya kendala seperti sakit dan ijin. Sehingga guru kurang mampu memahami dan 
memperhatikan tekanan emosional yang dialami setiap siswa, terutama dalam kasus 
kekerasan emosional. Mengenai ketepatan waktu, guru hendaknya dapat mempelajari 
situasi dan menyatakan lebih teliti sebelum mengambil keputusan. Dari segi 
keharmonisan, konflik internal antar urusan pribadi guru dapat diselaraskan dengan 
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beberapa kegiatan yang bermanfaat bagi seluruh guru. Dari segi motivasi akan 
dilakukan diskusi antar guru; Namun demikian, hanya sedikit yang mampu mengatasi 
kesulitan-kesulitan mengajar, seperti kesulitan mengerjakan pekerjaan rumah dan 
permasalahan belajar yang dihadapi siswa. Dari segi asimilasi, kesejangan sangat 
tinggi. Sehingga mempengaruhi kinerja guru.  

Fenomena kinerja guru di SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi dari hasil 
observasi terhadap kinerja guru di SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi menunjukkan 
bahwa seperti halnya program pembelajaran, masih banyak guru yang tidak mengikuti 
pedoman dalam Capaian Pembelajaran yang berasal dari Kemendikbud. Hal ini 
disebabkan karena TP merupakan suatu keterampilan wajib yang harus diajarkan 
kepada siswa dalam satu atau beberapa kegiatan pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru menggunakan pendekatan 
yang agak menarik sehingga membuat siswa terlihat bosan dan tidak tertarik untuk 
belajar. Dalam program evaluasi hasil guru, guru mampu menilai hasilnya belajar siswa 
secara subjektif, tidak cuma berdasarkan nilainya ujian namun dengan 
mempertimbangkan perbedaan dan kemajuan individu. 

Proses gaya komunikasi yang berlangsung merupakan proses dua arah, dimana 
pengirim dan penerima saling mempengaruhi. Tidak semua guru mampu menciptakan 
suasana nyaman, sehingga sebagian siswa merasa kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. Komunikasi ialah pertukaran pesannya verbal dan nonverbal pengirim 
dan penerimanya mengubah perbuatan (Ningrum, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak semua guru mampu mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran serta membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, beberapa guru nampaknya belum mampu 
merangsang minat belajar siswa. Tentu saja hal ini dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan siswa jika tidak segera diatasi.  

Guru biasanya mampu membina hubungan komunikasi yang baik dengan siswa 
dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman (Triwardhani et al., 2020). 
Lingkungan belajar yang nyaman mempengaruhi keadaan psikologis siswa. Ketika 
siswa merasa nyaman dan bahagia secara psikologis, mereka akan lebih mampu 
berkonsentrasi dan terlibat aktif prosesnya belajar mengajar di kelas. Artinya guru wajib 
memiliki kemampuan berkomunikasi baik. Maka hal ini guru harus mempunyai 
kemampuan komunikasi. Hal ini karena merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar (Pratama, 2016). 

Komunikasi memenuhi keperluan emosional dan meningkatkan kesehatan 
mentalnya. Pelajari apa arti cinta, kasih sayang, kasih sayang, rasa kehormatan, 
kebanggaan, serta iri hati dan benci. Lewat percakapan, kita bisa merasakan beragam 
kualitas emosi tersebut dan membandingkannya satu emosi dan lainnya. Oleh karena 
itu, mustahil mengenal cinta jika manusia diberi informasi bahwa dirinya adalah manusia 
yang sehat dan layak lahir dan batin. Ketika orang lain menghargai kita, kita merasa 
senang dan percaya diri (Suhendar, 2023). 

Manajemen kinerja guru terutama melibatkan komunikasi berkelanjutan melalui 
kemitraan dengan seluruh guru di sekolah (Artaverlina & Wulandari, 2021). Ketika 
mengembangkan manajemen kinerja guru, penting untuk memahami fungsi pekerjaan 
dasar yang diharapkan guru ialah sejauh mana kontribusi kerja mereka terhadap 
pencapaian tujuannya pendidikan sekolah, untuk melaksanakan kerja dengan baik, dan 
kepada guru dan kepala sekolah. mampu menetapkan harapan dan pemahaman yang 
jelas tentang bagaimana mereka akan bekerja sama. Bagaimana mengukur kinerja 
pekerjaan, mengidentifikasi hambatan kinerja, dan berupaya menghilangkannya guna 
mempertahankan, meningkatkan, dan mengembangkan kinerja guru yang ada. 

Kecerdasan emosional seorang guru mempengaruhi lingkungan kerjanya dan 
sikapnya terhadap siswa. Meningkatkan kecerdasan emosional seseorang berarti orang 
tersebut mampu mentransformasikan energinya dan bagaimana energi ini pada 
akhirnya berdampak pada orang lain dalam pekerjaan, kehidupan, dan hubungannya 
(Fariha, 2023). 
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Secara dunia pendidikannya, guru mempunyai peran penting merancang proses 
belajar mengajar efektif. Kinerja guru yang optimal mempunyai dampak yang signifikan 
terhadap mutu pendidikan yang Diberikan (Ningrum, 2022). Salah satunya dampak 
mempengaruhi kinerja guru ialah keahlian berkomunikasi guru dan kecerdasan 
emosional. Komunikasi ialah proses pengiriman pesannya daripada satu pihak ke 
lainnya. Dalam lingkungan pendidikan, komunikasi yang efektif pada guru dan siswa, 
guru dan/atau orang tua, serta guru dan rekan kerja penting membangun korelasi 
harmonis dan mendukung proses belajar mengajar. Kecerdasan emosional, di sisi lain, 
mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi dengan tepat.Guru dengan kecerdasan emosional yang tinggi 
mampu mengelola stres, meningkatkan motivasi, dan membina hubungan positif dengan 
siswa dan rekan kerja (Maryudanto, 2020). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengisi celah pengetahuan 
yang belum terpenuhi dalam literatur terkait "Pengaruh Gaya Komunikasi Dan 
Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru Pada SDN Setia Asih 04 Kabupaten 
Bekasi". Meskipun telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi 
topik serupa, masih terdapat kebutuhan yang belum terpenuhi untuk menyelidiki 
interaksi antara gaya komunikasi, kecerdasan emosional, dan kinerja guru di tingkat 
pendidikan dasar, khususnya pada SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkapkan hubungannya positif 
diantaranya gaya komunikasi dan kecerdasan emosional dengan kinerjanya guru di 
konteks yang berbeda. Contohnya, penelitian oleh Pratama (2016) menunjukkan bahwa 
komunikasi dan kecerdasan emosionalnya berkontribusi positif pada kinerjanya guru di 
SMKN 11 Bandung, sementara Asrar-ul-Haq et al. (2017) menemukan bahwa 
kecerdasan emosional secara signifikansi mempengaruhi kinerja guru di institusi 
pendidikan tinggi di Pakistan. 

Namun, research gap terjadi karena penelitian yang ada belum memadai dalam 
mengkaji konteks khusus pendidikan dasar, seperti yang diajukan dalam judul penelitian 
ini. Selain itu, meskipun ada beberapa penelitian yang menyoroti peran kecerdasan 
emosional dalam konteks kinerja guru, seperti penelitian oleh Riyadi et al. (2023) dan 
Shahzad et al. (2024), belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 
interaksi antara gaya komunikasi, kecerdasan emosional, dan kinerja guru di tingkat 
pendidikan dasar. 

Selanjutnya, penelitiannya sudah dilaksanakan oleh Puspita Kusuma Ningrum 
(2022) menunjukkan komunikasi dan kecerdasan emosional berpengaruh  pada kinerja 
karyawan di sebuah swalayan, namun belum ada penelitian yang secara khusus 
memfokuskan pada guru di lingkungan pendidikan dasar. Ini menunjukkan bahwa perlu 
adanya penelitian yang lebih spesifik untuk mengidentifikasi dampak gaya komunikasi 
dan kecerdasan emosional pada kinerja guru di SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja Guru 
Kinerja guru ialah hasilnya kinerja didapat pada lembaga pendidikan sejalan wewenang 
dan tanggung jawab dilimpahkan sekolah untuk menggapai visi, misi serta tujuannya 
sekolah (Nuraini, 2022). 
 
Gaya Komunikasi 

 
Penyampaian yang baik dan penggunaan bahasa dapat didefinisikan sebagai gaya 

komunikasi. Gaya dimaksud sendiri bisa berupa jenis verbal, yaitu kata-kata, ataupun 
nonverbal, yaitu bahasa badan, waktu, serta penerapannya ruang dan jarak. 
Pengalamannya menunjukkan gaya komunikasi penting dan berguna sebab membuat 
komunikasi lebih mudah dan menghasilkan hubungan lebih harmonisnya (Hidayah et al., 
2018). 
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Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosionalnya ialah keahlian beradaptasi terhadap situasi baru.Hal ini 
melibatkan pemusatan perhatian pada adaptasi terhadap masalah yang dihadapi dan 
penggunaan alat berpikir secara tepat sesuai tujuan (Lamirin, 2020). 

 
 

 
Kerangka Konseptual 
 

 
 
Hipotesis 

Hipotesis adalah komponen penting yang terdiri dari dugaan sementara, uji 
kebenaran, dan hubungan antar variabel. Pernyataan sementara didasarkan pada norma-
norma yang relevan dan akan diuji dengan metode atau statistika yang tepat. Selanjutnya, 
hipotesis penelitian dapat dibuat berdasarkan teori dan variabel yang disebutkan 
sebelumnya: 

Gaya komunikasi ialah jendela mengerti proses dunia melihat seseorang 
seutuhnya kepribadian uniknya. Dan memengaruhi korelasi seseorang, karir serta 
kesejahteraan emosional. Secara mengerti gayanya komunikasi mungkin seseorang kerja 
terhadap aspeknya diperoleh positif (Pohan, 2021). Hasilnya membuktikan gaya 
komunikasi kepala madrasah berpengaruh pada kinerja guru. Secara operasional gaya 
komunikasi yang baik maka guru akan menjalankan perintah dari komunikasi yang baik 
dari kepala madrasah atau pimpinan. Dan guru juga bisa menjalankan tugas penuh 
tanggung jawab apabila komunikasi yang diberikan jelas dan tertarget untuk 
pengembangan diri dan pengembangan suatu lembaga pendidikan (Izzatinnas, 2024). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang dibangun ialah: 
H1: Ada pengaruh dari gaya komunikasi terhadap kinerja guru pada SDN Setia Asih 04 
Kabupaten Bekasi. 

Kecerdasan emosional ialah penerapan emosi mengontrol situasi, memahami 
emosi dirinya dan orang lain, serta meningkatkan maksimalisasi etika sebagai 
masyarakat.emosi, kekuatan pribadi(Audrin & Audrin, 2024).Hasilnya membuktikan 
bahwa gaya komunikasi guru berpengaruh signifikan pada motivasi belajar. Dan 
menunjukkan bahwa meskipun gaya komunikasi guru penting, ada dampak lainnya juga 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian menekankan pentingnya gaya 
komunikasi sesuai diantara guru dan siswa meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, 
tetapi juga menyoroti sifat multifaset dari motivasi siswa, menunjukkan bahwa elemen lain 
juga memainkan peran penting (Sucia, 2017). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
hipotesis yang dibangun ialah: 
H2: Ada pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap kinerja guru pada SDN Setia Asih 
04 Kabupaten Bekasi. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Pola komunikasi 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional (Indriani & 
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Hendriani, 2022).Penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya 
Komunikasi terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Ponpes Bina Madani Bogor (Ardi, 
2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang dibangun ialah: 
H3 : Ada pengaruh dari gaya komunikasi terhadap kecerdasan emosional pada SDN Setia 
Asih 04 Kabupaten Bekasi. 

Maka, secara hasilnya menunjukkan gaya komunikasi berpengaruh kuat pada 
pembentukannya kecerdasan emosional berakibat kinerjanya guru. Selain itu, gaya 
komunikasi meningkatkan reformasi birokrasi berakibat pada kinerja guru dan terakhir 
ialah gaya komunikasi pemimpin berpengaruh pada kinerja guru lewat kecerdasan 
emosional (Elsa Salavina & Sih Darmi Astuti, 2023). 
Kemudian, hasilnya moderating effect variabelnya komunikasi kecerdasan emosional 
pada pengambilan keputusan membuktikan hasilnya positif dan signifikan pada 
Pengambilan keputusan berarti bercakap-cakap dengan pegawai atau pimpinan dengan 
melihat aspek emosional bisa membantu memilih keputusannya (Yeni, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang dibangun ialah: 
H4 : Ada pengaruh dari gaya komunikasi terhadap kinerja guru dimediasi oleh kecerdasan 
emosional pada SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi. 
 

METODOLOGI 
 
Studi dilaksanakan pendekatannya kuantitatif, artinya datanya diukur pada skala 
numerik dan analisis statistik. Pendekatan kuantitatif menegaskan pengujiannya 
teorinya lewat penilaian konstruk studi angka dan menggunakan teknik statistik untuk 
menganalisis datanya. Sumber data digunakan ialah data sekunder.Metode penelitian 
merupakan langkah akan dilakukan mengumpulkan data pada rangka memecahkan 
suatu masalah. Metode digunakan pada penelitiannya ialah pendekatan kuantitatif, dan 
instrument berbasis survei dengan kuesioner dikembangkan untuk menguji hipotesis. 
Pertanyaan penelitian ini diberikan kepada 60 orang yang layak di analisis (Yunita et al., 
2023). Pada penelitiannya penulis menerapkan uji reliabilitas dan validitas agar 
memastikan data valid. Dan hasilnya survei lalu dianalisis dengan SEM (Structrural 
Equation Modelling) mencakup software SmartPLS(Yunita & Wijayanti, 2020).Populasi 
dalam penelitian ini yaitu jumlah guru pada SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi 
sebanyak 60 orang.Pengambilan sampelnya studinya dengan metode non probality 
sampling dengan teknik sampel jenuh sebagai sampel yang menggunakan sebanyak 60 
guru pada SDN Setia Asih 04 Kabupaten Bekasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Uji Convergent Validity 
Convergent validity ialah uji membuktikan hubungannya item reflektif dan variabel 
latennya. Sebuah indikator dinyatakan memenuhi saat nilainya loading factor > 0.7 
(Ghozali, 2014).Nilainya loading factor membuktikan bobotnya tiap indikator/item 
menjadi penilai setiap variabelnya. Indikatornya loading factor besar membuktikan ialah 
indikator itu menjadi pengukur variabel terkuat yang (dominannya). 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Gaya Komunikasi 
(X1) 

X1.1 0.591 Tidak Valid 

X1.2 0.710 Valid 

X1.3 0.775 Valid 

X1.4 0.725 Valid 

X1.5 0.718 Valid 

X1.6 0.764 Valid 

Kecerdasan 
Emosional 
(X2) 

X2.1 0.614 Tidak Valid 

X2.2 0.710 Valid 

X2.3 0.807 Valid 
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X2.4 0.734 Valid 

X2.5 0.743 Valid 

X2.6 0.829 Valid 

X2.7 0.879 Valid 

X2.8 0.730 Valid 

X2.9 0.807 Valid 

X2.10 0.812 Valid 

Kinerja Guru 
(Y) 

Y1.1 0.845 Valid 

Y1.2 0.825 Valid 

Y1.3 0.847 Valid 

Y1.4 0.897 Valid 

Pada tabel diatas menyatakan temuan penilaiannya loading factor, membuktikan 
nilainya loading factor setiap indikator variabelnya Gaya Komunikasi (X1), Kecerdasan 
Emosional (X2) dan Kinerja Guru (Y) di atas nilainya loading factor daripada variabel 
latennya. Semua nilainya atas ambang batas ialah 0.7, Dan instrumentnya studi 
dinyatakan valid secara convergent validity. 
 
Average Variance Extracted (AVE), nilainya AVE variabel > 0,5 artinya syaratnya 
converget validity baik telah terpenuhi ataupun membuktikan variabel bisa menyatakan 
50% atau lebih variasi itemnya. 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Gaya Komunikasi (X1) 0.513 

Kecerdasan Emosional (X2) 0.593 

Kinerja Guru (Y) 0.729 

Pada tabel diatas ditegaskan nilainya AVE (Average Variant Extracted)semua 
variabelnya memegang > 0,5 yakni X1 (0513 > 0.5), X2 (0.593 > 0.5), Y(0.729 > 0.5). 
Demikian telah ditegaskan bahwa indikator serta variabelnya telahmencapai Average 
Variance Extracted (AVE). 
 
Uji Reliability 
Evaluasinya composite reliability dilaksanakan dilihatnya nilainya composite reliability 
daripada blok indikatornya menilai konstruk dan nilainya cronbach's alpha. Sebuah 
konstruk dinyatakan reliabel bila composite reliability-nya > 0.7 dan nilainya cronbach's 
alpha disarankannya > 0.7 (Ghozali, 2014). 

Variabel Composite 
Reliability 

Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Gaya Komunikasi 
(X1) 

0.863 0.809 Reliabel 

Kecerdasan 
Emosional (X2) 

0.935 0.922 Reliabel 

Kinerja Guru 
(Y) 

0.915 0.876 Reliabel 

 
Pada Tabeil diatas dapat disimpulkan bahwa variabel nilai Gaya Komunikasi (X1), 

Kecerdasan Emosional (X2) dan Kinerja Guru (Y) semuanya Reliabel. 
 

Uji Discriminant Validity 
Pengujiannya discriminant validity pada penelitiannya dengan nilainya cross loading dan 
square root of average (AVE) bertujuan mengujinya apakah instrumen studi valid ialah 
konstruk laten. Indikator dari fornell larcker yakni nilai korelasinya variabel dan itu sendiri 
dibandingkan dengan variabel yang lainnya, dikatakan valid apabila nilai variabel dan 
variabelnya sendiri > variabel dengan lain. 

 X1 X2 Y 
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X1 0.800   

X2 0.783 0.901  

Y 0.716 0.770 0.854 

 
 Pada tabel diatas mengenai fornell-larcker dimana nilai Gaya Komunikasi punya 
nilainya 0.800 > 0.783 dan 0.716 artinya secara keseluruhan evaluasi dari discriminant 
validity terpenuhi. Begitu juga dengan Kecerdasan Emosional 0.901 yang punya nilai > 
0.770.Pengujiannya discriminant validity bisa dinyatakan discriminant validity dengan 
nilainya cross loading tujuannya memeriksa kecualidan instrumennya studi menjelaskan 
variabel laten. Sebuah modelnya punya discriminant validity yang baik bila tiap nilainya 
loading sebuah variabelnya laten punya nilainya loading > lain pada variabelnya laten 
lainnya (Ghozali, 2014). 
 
Uji R-Square 
Nilainya R-square ialah caranya menilai seberapa besarnya variabel endogen bisa 
dinyatakan konstruknya eksogen. Ujinya bisa melihat hasilnya R-square konstruk laten 
endogen 0.67, 0.33, dan 0.19 pada modelnya structural menempatkan modelnya “baik”, 
“moderat”, dan “lemah” (Ghozali, 2014). 

Variabel R-square 

Kinerja Guru (Y) 0.831 

Pada tabel diatas, membuktikan R-square ialah 0.831. Nilainya variabel Gaya 
Komunikasi (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) berpengaruh pada Kinerja Guru (Y) 
sebesar 83.1%. 
 
Uji F Square 
Secara mengetahui apakah adanya ataupun tidak korelasi sig antar variabelnya, 
seorang peneliti haruslah menganalisis besarnya efek variabel dan Effect Size ataupun 
F-square (Wong, 2019). Nilainya F-square 0.02 menjadi kecil, 0.15 sedang, serta 
nilainya 0.35 menjadi besar. Nilainya < 0.02 mampu diabaikan ataupun anggap tidak 
adanya efek (Ghozali, 2014). 

Tabel Hasil Uji F Square 

Variabel F-square 

Gaya Komunikasi (X1) 0.121 

Kecerdasan Emosional (X2) 1.136 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui efek size besar ialah nilainya F-square > 0.35 
yaitu pengaruh X1 terhadap Y1. Sedangkan efek kecil yaitu nilai F-square antara 0,02 
sd 0.15 yaitu pengaruh X2 pada Y1. 

Uji Hipotesis 

Berikut ialah tabel koefisiennya tiap jalur hipotesis (Path Coefficients) dan nilainya T-
Statistics diterima hasilnya output bootsrapping SmartPLS : 
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Hipotesis Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P 

(P values) 

X1 → Y1 0.234 0.236 0.096 2.441 0.015 

X2 → Y1 0.716 0.713 0.101 7.114 0.000 

X1 → X2 0.790 0.802 0.042 18.690 0.000 

X1 → X2 

→ Y 

0.565 0.572 0.085 6.662 0.000 

Pengaruh Gaya Komunikasi terhadap Kinerja Guru menghasilkan T-statistics 2.441> 
1.960 dan P-values nilainya 0.015< 0.05. Berdasarkan hasilnya H1 diterima karena 
Gaya Komunikasi berpengaruh pada Kinerja Guru. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional pada Kinerja Guru menghasilkan T-statistics nilainya 
7.114> 1.960 dan P-values nilai 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasilnya H2 diterima karena 
Kecerdasan Emosional berpengaruh pada Kinerja Guru. 

Pengaruh Gaya Komunikasi terhadap Kecerdasan Emosional menghasilkan T-statistics 
nilainya 18.690> 1.960 dan P-values nilainya 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasilnya H3 
diterima karena Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosional. 

Pengaruh Gaya Komunikasi terhadap Kinerja Guru yang dimediasi oleh Kecerdasan 
Emosional menghasilkan T-statistics 6.662> 1.960 dan P-values nilainya 0.000 < 0.05. 
Berdasarkan hasilnya H4 diterima karena Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Guru yang dimediasi Kecerdasan Emosional. 

PEMBAHASAN 
 

Tujuannya untuk mendapat jawaban atas masalahnya yang sudah diajukan 
sebelumnya. Selanjutnya, diskusi mengenai apakah hipotesis penelitian diterima fakta 
ataupun ditolaknya penjelasan. Program software SmartPLS versi 3 digunakan 
menyelesaikan perhitungannya menerapkan metode Partial Least Square (PLS). Secara 
keseluruhan, pengujiannya pengaruh Gaya Komunikasi, Kecerdasan Emosional dan 
Kinerja Guru diuraikan berikut: 

Secara modelnya analisis jalur inner model, membuktikan T-statistics 2.441 dan 
P-values ada 0.015. Sehingga nilainya T-statistics 2.441 > 1.960 dan P-values 0.015 < 
0.05, dan dikatakan berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil ini H1 diterima 
karena Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru.Sesuai penelitian yang 
dilangsungkan oleh (Pohan, 2021), Gaya Komunikasi memegang berpengaruh positif 
guna kinerja guru. Penemuan ini pula searah dengan penelitian yang dilangsungkan oleh 
(Izzatinnas, 2024), yang menegaskan Gaya Komunikasi kepala madrasah memegang 
berpengaruh positif serta signifikan pada kinerja guru. 

Berdasarkan model analisis jalur inner model, membuktikan nilainya T-statistics 
ada 7.114 dan P-values nilainya 0.000. Maka nilainya T-statistics 7.114 > 1.960 dan P-
values 0.000 < 0.05, sehingga dinyatakan berpengaruh signifikan. Secara hasilnya H2 
diterima karena Kecerdasan Emosional berpengaruh pada Kinerja Guru.Kesimpulan ini  
searah melalui hasil penelitian yang dilangsungkan atas (Audrin & Audrin, 2024) yang 
menunjukkan kalau ada berpengaruh  positif atas Kecerdasan Emosional terhadap 
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Kinerja Guru. Serta searah dengan penelitian (Sucia, 2017) Kecerdasan Emosional 
berpengaruh atas Kinerja Guru berpengaruh positif atas Kinerja Guru. 

Secara model analisis jalur inner model, membuktikan nilainya T-statistics 
18.690 dan P-values 0.000. Disebabkannya nilainya T-statistics 18.690 > 1.960 dan P-
values 0.000 < 0.05, sehingga dinyatakan berpengaruh secara signifikan. Secara 
hasilnya H3 diterima sebab Gaya Komunikasi berpengaruh signifikan pada Kecerdasan 
Emosional .Kesimpulan penelitian terdahulu (Indriani & Hendriani, 2022) pola 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional. Dan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Komunikasi terhadap Kecerdasan 
Emosional Siswa Ponpes Bina Madani Bogor (Ardi, 2020).. 

Berdasarkan model analisis jalur inner model, membuktikan nilainya T-statistics 
6.662 dan P-values 0.000. Hal ini dikarenakan nilainya T-statistics 6.662 > 1.960 dan P-
values 0.000 < 0.05, sehingga berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil ini H4 diterima 
karena Gaya Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru dimediasi 
Kecerdasan Emosional.Kesimpulan penelitian terdahulu (Elsa Salavina & Sih Darmi 
Astuti, 2023) bahwa gaya komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru yang dimediasi 
oleh kecerdasan emosional. Dan menunjukkan gaya komunikasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru yang dimediasi oleh kecerdasan emosional (Yeni, 2020). 

KESIMPULAN 
  
1. Gaya Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 
2. Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 
3. Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosional. 
4. karena Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru dimediasi oleh 

Kecerdasan Emosional.  
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